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ABSTRAK 

Mochamad Ramdhan Nurkholis: EFEKTIFITAS BIMBINGAN PRA NIKAH 

DI KANTOR URUSAN AGAMA TANJUNGKERTA TAHUN 2017 

      Tujuan perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 3 adalah untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah. Agar 

harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka KUA Kecamatan 

Tanjungkerta melakukan bimbingan pra nikah pada tahun 2017 sebanyak 30 

pasangan. Namun yang menjadi subjek informan sebanyak 7 pasangan. 

Pemerintah dalam hal ini telah mengeluarkan kebijakan bahwa para calon 

pengantin yang ingin melangsungkan pernikahan diharuskan untuk mengikuti 

bimbingan perkawinan terlebih dahulu. Meskipun telah dikeluarkan kebijakan 

tersebut, faktanya masih banyak para calon pengantin yang tidak mengikutinya 

bahkan cenderung menyepelekan pentingnya mengikuti bimbingan ini sebelum 

menikah.  

Tujuan yang menjadi landasan penulis untuk melakukan penelitian di 

KUA Kecamatan Tanjungkerta yaitu untuk mengetahui metode bimbingan pra 

nikah di KUA Tanjungkerta, bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam 

bimbingan pra nikah di KUA Tanjungkerta, dan untuk mengetahui implikasi 

bimbingan pra nikah di KUA Tanjungkerta terhadap kondisi rumah tangga. 

Penelitian ini bertitik tolak dari Peraturan DIRJEN BIMAS Islam 

Kementerian Agama Nomor 881 Tahun 2017 Bab 1 huruf A adalah calon 

pengantin dan remaja usia nikah perlu mendapat pengetahuan tentang cara 

mewujudkan keluarga bahagia. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 

bimbingan perkawinan bagi calon pengantin yaitu metode ceramah, diskusi dan 

tanya jawab. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya materi 

yang digunakan dalam bimbingan calon pengantin cukup mudah dipahami 

sehingga peserta dapat menerima materi yang disampaikan oleh pemateri, Adanya 

lembaga pendidikan nonformal yang banyak tersebar di kalangan masyarakat akan 

membantu dan mendukung terbentuknya mental agama masyarakat yang sehat, 

tempat pelaksanaan  yang sangat jauh, kurangnya kedisplinan peserta, banyak 

peserta yang sering kali datang terlambat sehingga materi yang diterima  tidak 

lengkap. Implikasi yang telah dicapai dari program ini adalah adanya kesadaran 

dari pasangan, akan hak dan tanggung jawab sebagai seorang suami dan istri. 

Sehingga dalan kehidupan berumah tangga terbentuk sikap saling pengertian, 

serta saling menghargai. Karena dari kebanyakan kasus perceraian yang terjadi 

sekarang ini, salah satunya disebabkan oleh faktor kurangnya rasa pengertian 

antara suami istri dan komunikasi yang kurang lancar atau tidak adanya 

keterbukaaan antara pasangan suami istri. Kesadaran yang dimiliki oleh pasangan 

suami istri dalam memahami hak dan tanggung jawabnya menjadi tolak ukur 

keberhasilan program ini. 


